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ABSTRAK

Kekurangan dan kelebihan gizi merupakan masalah gizi kronis dan akut yang
mengancam anak usia sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebiasaan
sarapan pagi, asupan zat gizi, dan status gizi anak usia sekolah dasar. Jenis penelitian ini
merupakan analitik observasional. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas 4 SDN
Inpres 3 Tondo yang berjumlah 40 murid. Teknik sampling adalah total sampling. Besar
sampel yang berhasil dikumpulkan adalah 30 murid, dan 10 murid tidak hadir selama
penelitian. Variabel penelitian yaitu kebiasaan sarapan pagi, asupan energi dan zat gizi,
dan status gizi. Intrumen penelitian adalah form food recall 24 jam, food model,
microtoise. Analisis data menggunakan aplikasi Nutrisurvey, WHO Antro Plus, dan
SPSS. Hasil penelitian yaitu asupan gizi yang kurang dari AKG vyaitu energi (80,0%),
karbohidrat (76,6%), lemak (70,0%), dan protein (63,3%). Kebiasaan sarapan pagi
sebesar 86,2%. Status gizi (IMT/Umur) kurus (13,3%), gizi lebih (20,0%) dan normal
(66,7%). Kesimpulan yaitu murid telah memiliki kebiasaan sarapan pagi namun kualitas
asupan gizinya masih kurang dari AKG dan murid memiliki masalah kekurangan dan
kelebihan gizi.

Kata kunci: kebiasaan sarapan pagi, asupan gizi, status gizi
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A. PENDAHULUAN

Anak usia sekolah dasar (SD)
merupakan golongan penduduk yang
berada pada masa pertumbuhan yang
cepat dan aktif secara fisik, sehingga
membutuhkan lebih banyak energy dan
protein(1). Namun, anak usia sekolah
dasar rentan mengalami kekurangan
protein dan energy akibat tidak sarapan
pagi sebelum ke sekolah (2,3). Kuantitas
asupan protein dan energi sarapan pada
anak terkait dengan tingkat kecukupan
gizi anak (4).

Status gizi anak dipengaruhi oleh
dua faktor langsung yaitu asupan gizi
dan penyakit infeksi(5). Melewatkan
sarapan pagi menyebabkan defisit zat
gizi dan tidak dapat menganti asupan zat
gizi melalui waktu makan yang lain
(3,6,7). Melewatkan sarapan pagi pada
anak-anak dipengaruhi oleh nafsu makan
yang kurang dan berpengaruh terhadap
jadwal makan berikutnya sehingga
asupan energi harian berkurang (8).

Asupan gizi yang kurang dan tidak
seimbang dapat mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan dan status
gizi anak. Hasil Survey Diet Total (SDT)
menunjukkan bahwa Sulawesi Tengah
merupakan salah provinsi dengan asupan
energy dan zat gizi makro lebih rendah
(deficit) dibandingkan dengan Angka
Kecukupan Gizi (AKG)(9). Riskesdas
tahun 2013, prevalensi anak kurus usia
6-12 tahun di Propinsi Sulawesi Tengah
14,1% vyang terdiri atas sangat kurus
4,4% dan kurus 9,7% termasuk berada
diatas prevalensi nasional 11,2% yang
terdiri atas 4% sangat kurus dan 7,2%
kurus (10).

Berdasarkan paparan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

kebiasaan sarapan pagi, asupan zat gizi
dan status gizi murid sekolah dasar.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan
analitik observasional. Populasi
penelitian adalah semua siswa kelas 4
SDN Inpres 3 Tondo yang berjumlah 40
murid. Teknik sampling adalah total
sampling. Besar sampel yang berhasil
dikumpulkan adalah 30 murid. Namun
terdapat 10 murid tidak hadir selama
penelitian.

Variabel  penelitian  yaitu 1)
kebiasaan sarapan pagi yang diukur
menggunakan  kuesioner  terstandar
tentang sarapan pagi; 2) Asupan energi
dan zat gizi (karbohidrat, protein, dan
lemak) diukur menggunakan kuesioner
recall 24 jam oleh enumerator terlatih
dan menggunakan food model sebagai
alat  bantu mengestimasi berat
makanan/minuman yang dikonsumsi; 3)
status  gizi  dikumpulkan  melalui
pengukuran berat badan menggunakan
timbangan berat badan yang telah
dikalibrasi, tinggi badan diukur dengan
menggunakan alat ukur microtoise
dengan  mengukur  tinggi  badan
mendekati 0,1 cm, dan umur murid
diketahui berdasarkan informasi tanggal,
bulan, dan tahun kelahiran..

Analisis asupan energi dan zat gizi
menggunakan aplikasi aplikasi
Nutrisurvey dengan kriteria asupan
energi yaitu Cukup (jika asupan energi
70-110% AKG); Kurang (jika
asupan energi <70% AKG), asupan
karbohidrat, protein, dan karbohidrat
yaitu : Cukup ( jika asupan gizi 80-
110% AKG); Kurang (jika asupan gizi
<80% AKG). Murid memiliki kebiasaan
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sarapan pagi jika memiliki sarapan pagi
setiap hari atau minimal 4x dalam
seminggu. Status gizi yaitu IMT/Umur
menggunakan aplikasi WHO Antro Plus
dengan kriteria : Kurus (-3SD s/d <-
2SD), Normal (-2 SD s/d 1 SD), Gemuk
(> 1SD s/d 2 SD).

.HASIL PENELITIAN
Gambaran  karakteristik ~ murid
SDN Inpres 3 Tondo yang mengikuti
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan karakteristik
murid yang menjadi responden dalam
penelitian ini berdasarkan kelompok
umur yaitu umur 10 tahun merupakan

kelompok umur yang terbanyak dengan

persentasi 43,3% dengan jenis kelamin
yang paling dominan adalah perempuan
dengan persentasi 60,0%. Suku Kaili
merupakan suku yang asal murid yang
paling banyak dengan persentasi 60,0%.
Adapun pekerjaan ayah dari murid yang
paling banyak adalah sebagai PNS/Polri
dengan persentasi 56,7% dan ibu yang
bekerja sebagai IRT adalah yang paling
banya dengan persentasi 86,7%.
Gambaran kebiasaan sarapan pagi
murid SDN Inpres 3 Tondo ditunjukkan
pada tabel 2 yaitu pada umumnya murid
memiliki kebiasaan sarapan pagi dengan

persentasi 86,3%.

Tabel 1. Distriubsi Murid Berdasarkan Karakteristik Murid dan Orang Tua Murid SDN

Inpres 3 Tondo, Palu, 2015

Karakteristik n (30) %

Kelompok Umur

9 tahun 5 16,7

10 tahun 13 43,3

11 tahun 12 40,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 12 40,0

Perempuan 18 60,0
Suku

Kaili 18 60,0

Bugis 5 16,7

Makassar 3 10,0

Lainnya 4 13,3
Pekerjaan Ayah

PNS/Polri 17 56,7

Wiraswasta 7 23,3

Buruh 4 13,3

Lainnya 2 6,7
Pekerjaan Ibu

IRT 26 86,7

PNS 3 10,0

Wiraswasta 1 3,3

Sumber: Data Primer, 2015
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Tabel 2 Kebiasaan Sarapan Pagi Murid SDN Inpres 3 Tondo, Palu, 2015

Kebiasaan Sarapan Pagi n (30) %
Tidak 5 16,7
Ya 25 83,3

Sumber: Data Primer 2015
Tabel 3 menunjukkan bahwa

asupan energy murid SDN Inpres 3
Tondo umumnya termasuk Kkategori
kurang (<70% AKG Energi) dengan
persentasi 80% dan hanya 20,% yang
memiliki asupan energy yang termasuk

kategori cukup. Asupan gizi yang kurang
dari AKG yaitu energi (80,0%),
karbohidrat (76,6%), lemak (70,0%), dan
protein (63,3%). Kebiasaan sarapan pagi
sebesar 86,2%.

Tabel 3 Asupan Energi dan Zat Gizi Murid SDN Inpres 3 Tondo, Palu, 2015

Asupan Energi dan Zat Gizi n (30) %
Energi
Kurang 24 80
Cukup 6 20
Karbohidrat
Kurang 23 76,6
Cukup 7 23,4
Lemak
Kurang 21 70,0
Cukup 9 30,0
Protein
Kurang 19 63,3
Cukup 11 36,7

Sumber: Data Primer 2015

Tabel 4 menunjukkan bahwa
status gizi IMT/Umur murid SDN Inpres
3 Tondo umumnya normal dengan
persentasi 66,7%, namun terdapat 20,0%

yang memiliki berat badan lebih (Gizi
Lebih) dan 13,3% yang memiliki berat
badan kurus

Tabel 4 Status Gizi IMT/Umur Murid SDN Inpres 3 Tondo, Palu, 2015

Status Gizi IMT/Umur n (30) %
Kurus 4 13,3
Normal 20 66,7
Gizi Lebih 6 20,0
Sumber: Data Primer 2015
PEMBAHASAN rendah dari angka kecukupan gizi sesuai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebiasaan sarapan pagi dan status gizi
murid yang baik. Meskipun hasil
penilaian asupan energi dan zat gizi
makro seperti karbohidrat, protein, dan
lemak menunjukkan tingkat asupan yang

umur dan jenis kelamin anak.

Secara frekuensi sarapan sapi yang
menunjukkan 83,3% murid sarapan
setiap hari atau minimal 4x seminggu,
namun secara kualitas sarapan pagi
masih rendah yang ditandai dengan
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tingkat asupan energi dan zat gizi
lainnya masih rendah.
Sarapan yang dianjurkan adalah

mengkonsumsi makanan yang
mengandung  gizi  seimbang dan
memenuhi  20-25% dari  kebutuhan

energy total dalam sehari yang dilakukan
pada pagi hari sebelum kegiatan belajar
di sekolah (11). Membiasakan sarapan
sangat  dianjurkan  karena  dapat
menambah pemenuhan kebutuhan zat
gizi  sehari-hari. Keputusan  murid
sekolah dasar untuk membiasakan
sarapan pagi terkait dengan dorongan
dan  motivasi orang tua, serta
pengetahuan  gizi  (12).  Sarapan
dianjurkan untuk mempengaruhi
peningkatan pembelajaran pada anak-
anak dalam hal perilaku, kognitif, dan
prestasi belajar anak di
sekolah(13,14).

Makanan yang mengandung zat gizi
yang seimbang sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan
khususnya masa anak-anak dan remaja.
Kebiasaan makan yang diperoleh akan
berdampak pada kesehatan dalam fase
kehidupan selanjutnya (15). Untuk anak
usia 4-18 tahun, anjuran proporsi energi
dari karbohidrat, protein, dan lemak
masingmasing 55%, 15%, dan 30%(16)

Anak usia sekolah pada umumnya
menghabiskan waktunya 6-7 jam di
sekolah, sehingga asupan gizi anak akan
kurang jika tidak diawali dengan sarapan
pagi. Selain sarapan pagi, anak sekolah
biasanya jajan di sekolah yang akan
memberikan sumbangan energi dan zat
gizi yang dibutuhakn selama aktivitas di
sekolah. Umumnya anak usia sekolah
tidak membawa bekal ke sekolah dengan
alasan bahwa telah sarapan di rumah

sebelum berangkat ke sekolah (17). Pada
penelitian lainnya menunjukkan bahwa
anak-anak tidak sarapan ke sekolah
cukup tinggi dan hal ini menjadi salah
satu tanda bawah anak cenderung kurang
makan dan berakibat kepada kondisi gizi
kurang, serta berdampak pada anak-anak
sering sakit, sering bolos, dan tidak
dapat berkonsentrasi dalam belajar (13).

Kebiasaan tidak sarapan pagi
(breakfast skipping) dan jenis sarapan
pagi yang dikonsumi memiliki korelasi
dengan status berat badan dan asupan
gizi pada anak-anak dan remaja di
Amerika Serikat(18). Pola makan sangat
mempengaruhi keadaan gizi seseorang.
Pola makan yang baik dapat
meningkatkan status gizi. Keadaan gizi
kurang terjadi karena tubuh kekurangan
satu atau beberapa jenis zat gizi yang
dibutuhkan seperti jumlah zat gizi yang
dikonsumsi kurang, mutunya rendah,
dan frekuensi makan kurang(19)

Asupan gizi yang seimbang pada
anak usia sekolah perlu mendapatkan
perhatian dari orang tua dan pihak
sekolah. Upaya perbaikan gizi melalui
pemenuhan gizi pada anak usia sekolah,
sama seperti halnya usaha memperbaiki
gizi dan kesehatan pada bayi, merupakan
elemen strategis dalam usaha
membangun masyarakat. anak yang
lebih sehat dan bergizi lebih baik akan
berada di sekolah lebih lama, belajar
lebih banyak dan akan menjadi orang
dewasa yang lebih sehat dan lebih
produktif(20).

Mengatasi permasalahan gizi dan
kesehatan pada anak usia sekolah
memberikan maanfaat lebih dari sekedar
memperbaiki kesehatan dan kapasitas
belajar kelompok yang mendapatkan
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perawatan tersebut saja. Hal tersebut
juga membawa manfaat gizi dan
kesehatan antar generasi dan keuntungan
ekonomi jangka panjang (20).

Adapun keterbatasan penelitian ini
adalah jumlah sampel yang sedikit yang
dikarenakan pada saat yang bersamaan
banyak murid yang tidak datang ke
sekolah.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yaitu murid telah
memiliki kebiasaan sarapan pagi namun
kualitas asupan gizinya masih kurang
yang ditandai dengan asupan energi,
karbohidrat, protein, dan lemak yang
kurang dari Angka Kebutuhan Gizi yang
dianjurkan pada usia anak. Status gizi
IMT/Umur anak normal meski masih
terdapat masalah kekurangan dan
kelebihan gizi.

Adapun saran penelitian yaitu
perlunya penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel yang lebih besar yang
mewakili beberapa sekolah di Kota Palu
untuk melihat korelasi antara kebiasaan
sarapan pagi, asupan gizi makro dan
mikro terhadap tingkat kecerdasan anak
dan status gizi, khususnya wasting dan
stunting.
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